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ABSTRAK 

Filsawati, 2024. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Aljabar pada Kelas VII SMPN 10 Barru. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Program Studi Pendidikan Matematika. Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Abd. Kadir Jaelani dan 

Pembimbing II Fathrul Arriah. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan masalah aljabar pada kelas VII SMPN 10 Barru. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

dirancang untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan masalah aljabar. Jumlah siswa kelas VII yang hadir pada saat tes 

sebanyak 19 orang. Subjek pada penelitian ini dipilih berdasarkan hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif. Kemudian terdapat subjek penelitian sebanyak 2 

orang yang dipilih berdasarkan nilai tertinggi pada tes yang telah diberikan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif dengan 

materi operasi hitung aljabar sebanyak 4 soal dan wawancara. Data dikumpulkan 

dengan melalui tahap-tahap yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data, 

penyajian data, dan verifikasi data. Indikator kemampuan berpikir kreatif yang 

digunakan yaitu: kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 

(originality), dan elaborasi (elaboration). Indikator kelancaran yaitu dimana siswa 

dapat memberikan jawaban yang tepat dan pemecahan masalah yang jelas. 

Keluwesan yaitu dimana siswa mampu memberikan jawaban lebih dari satu cara 

penyelesaian dan menghasilkan jawaban yang benar. Keaslian yaitu dimana siswa 

mampu memberikan jawaban penyelesaian yang berbeda dan jawaban yang 

dihasilkan benar. Elaborasi yaitu dimana siswa mampu memberikan jawaban yang 

benar terhadap satu atau lebih cara penyelesaian masalah dan disertai langkah-
langkah yang rinci. Berdasarkan pengolahan data tersebut, diperoleh hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu: 

kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan elaborasi (elaboration) 

sedangkan untuk siswa yang memperoleh nilai sedang dikatakan memenuhi 

indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu: kelancaran (fluency), dan elaborasi 

(elaboration). 
 
Kata Kunci: Deskripsi, Kemampuan Berpikir Kreatif, Operasi Hitung Aljabar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pendidikan matematika merupakan ilmu yang bertujuan untuk mendidik 

siswa  berpikir logis, sistematis, dan kritis ketika memecahkan  masalah baik 

dalam bidang ilmu lain maupun dalam kehidupan sehari-hari (Ni’mah & 

Armiati, 2019). Lebih lanjut Menurut (Zamzam & Agustin, 2024) matematika  

adalah  satu  dari  sekian  banyak  ilmu  pendidikan  yang  sangat penting 

dipelajari. Matematika juga dapat dikatan sebagai ilmu yang fundamental bagi 

perkembangan teknologi modern dan berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan   penalaran   manusia. Dalam   banyak   mata 

pelajaran,  matematika  bermanfaat  untuk  memecahkan  masalah  sehingga  

pada akhirnya  dijadikan  standar  untuk  menentukan  kemajuan  pendidikan  

pada  suatu negara. Mata pelajaran matematika memberikan kemampuan 

berpikir analitis, kritis, logis, kritis, sistematis, dan kolaboratif. Mata pelajaran 

ini sebaiknya diajarkan mulai tingkat sekolah dasar. Tujuan secara umum 

pembelajaran matematika adalah kemampuan untuk memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dan menurut National Council 

of Teachers of Mathematics NCTM (Febriyanti, dkk. 2022), dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika, guru harus mengembangkan lima 

keterampilan matematika: kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

penalaran, dan kemampuan komunikasi. Kemampuan membuat koneksi  dan 

kemampuan berekspresi. Pendidikan matematika harus diajarkan pada semua 
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jenjang pendidikan untuk memberikan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, kreatif dan berkolaborasi. Artinya matematika memegang 

peranan yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia, baik 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dalam  

pembentukan sikap positif di kalangan siswa. 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar Kurikulum 2006 menekankan pentingnya pembelajaran 

matematika di sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerjasama. 

Kompetensi ini diperlukan agar siswa mampu beradaptasi dengan kondisi 

yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah mengembangkan aktivitas kreatif melalui 

pemikiran divergen, orisinal, imajinasi, intuisi, dan penemuan. 

Kurikulum 2006 (KTSP) menggarisbawahi pentingnya kreativitas dalam 

pembelajaran matematika, dan prinsip ini diteruskan dalam Kurikulum 2013, 

yang bertujuan membangun potensi siswa agar menjadi manusia yang kritis, 

kreatif, dan inovatif. Pada matematika, kemampuan berpikir kreatif matematis 

adalah hasil dari kreativitas siswa, yang didorong melalui aktivitas kreatif 

dalam pembelajaran. Namun, meskipun kurikulum telah menekankan 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis, implementasinya di 

lapangan masih belum optimal (Purwaningrum, 2016). 

 Salah satu tujuan mata pelajaran matematika adalah agar siswa diharapkan 

menjadi individu yang kreatif. Tujuan pembelajaran matematika adalah agar 
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siswa  memahami konsep-konsep matematika dan penerapannya, serta mampu 

menjelaskan keterkaitannya ketika menyelesaikan masalah. Tujuan 

pembelajaran tercapai bila metode dan rencana yang digunakan 

mempengaruhi kemampuan dan potensi siswa, dan keberhasilan siswa  

tercapai bila proses berpikir siswa  juga diikutsertakan dalam proses 

pembelajaran (Ashabulkahfi & Nursakiah, 2022). 

Menurut Wahyudin (Gavrila Tamariska et al., 2024) diantara penyebab 

rendahnya pencapaian siswa dalam pelajaran matematika adalah proses 

pembelajaran yang belum optimal. Dalam proses pembelajaran umumnya 

guru sibuk sendiri menjelaskan apa yang telah dipersiapkannya. Demikian 

juga siswa sibuk sendiri menjadi penerima informasi yang baik. Akibatnya 

siswa hanya mencontoh apa yang dikerjakan guru, tanpa makna dan 

pengertian sehingga dalam menyelesaikan soal siswa beranggapan cukup 

dikerjakan seperti apa yang dicontohkan. Hal tersebut menyebabkan siswa 

kurang memiliki kemampuan menyelesaikan masalah dengan alternatif lain 

dapat disebabkan karena siswa kurang memiliki kemampuan fleksibilitas yang 

merupakan komponen utama kemampuan berpikir kreatif. 

 Silver dalam Anwar (2012) menyatakan bahwa ketika guru mengajukan 

permasalahan atau pertanyaan kepada siswa, maka setiap siswa mempunyai 

keterampilan dan kemampuan pemecahan masalah yang berbeda-beda. Dalam 

menyelesaikan masalah, siswa harus mengetahui, memahami, dan mampu 

menerapkan konsep dan teorema yang  telah dipelajari sebelumnya. Perbedaan 

kemampuan berpikir tersebut dapat berdampak pada kemampuan siswa dalam 
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memecahkan masalah yang dihadapinya. Hal ini juga dapat berdampak pada 

cara siswa menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya, karena 

kemampuan berpikir kreatif setiap siswa berbeda-beda. 

 Kemampuan berpikir kreatif ditunjukkan dalam banyak cara selama 

pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan 

melalui latihan-latihan yang berkaitan dengan pengembangan berpikir kreatif  

pada  siswa. Kreativitas siswa dalam belajar matematika membantu mereka 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan menggunakan solusinya 

sendiri. Oleh karena itu, berpikir kreatif  dalam matematika sangat penting 

bagi siswa untuk memecahkan masalah yang kompleks (Ashabulkahfi & 

Nursakiah, 2022). 

 Mayoritas  siswa masih berpikir analitis terhadap permasalahan sehari-hari 

ketika mempelajari matematika khususnya  materi aljabar. Siswa masih 

kurang kreatif dalam mendekati soal dan cenderung bingung serta melihat 

jawaban  temannya daripada memikirkan sendiri  jawaban soal. Ketika siswa 

diberikan pertanyaan yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan guru, 

sebagian siswa merasa kesulitan untuk menjawabnya.  

kurangnya kesadaran bahwa matematika itu kompleks dan komprehensif 

dapat membatasi pemikiran siswa ketika memecahkan masalah matematika 

dan mungkin membuat mereka enggan menghubungkan masalah matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini jelas dapat menghambat perkembangan 

kemampuan berpikir kreatif pada siswa. Namun demikian, kita perlu benar-

benar mengembangkan pemikiran kreatif siswa  agar mereka dapat 
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mengembangkan pemahaman konsep matematikanya sendiri. Oleh karena itu, 

siswa tidak hanya dapat meniru metode yang  diajarkan guru, tetapi juga 

menemukan metode lain yang  benar dan dapat diterima. Sangat penting untuk 

menumbuhkan pemikiran kreatif ketika pembelajaran di kelas  agar siswa 

berhasil mengatasi dan memecahkan masalah yang muncul, khususnya yang 

berkaitan dengan matematika. Siswa dengan tingkat berpikir kreatif yang 

tinggi dapat dengan mudah memecahkan masalah dan  menggunakan berbagai 

alternatif solusi (Iskandar Yahya Arulampalam Kunaraj P.Chelvanathan, 

2023). 

 Observasi di SMPN 10 Barru menunjukkan bahwa ketika sebagian besar 

siswa ditanyai suatu soal matematika, mereka cenderung menyelesaikan soal 

tersebut berdasarkan satu metode atau hanya berdasarkan rumus yang  

diberikan terlebih dahulu oleh guru. Untuk itu peneliti ingin mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa selama proses pembelajaran. Dalam 

pembelajaran aljabar, siswa harus berpikir kreatif, tanggap, dan banyak akal 

dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 

 Keterampilan berpikir kreatif diperlukan untuk memungkinkan siswa  

memperoleh, mengelola, dan menggunakan informasi untuk bertahan dalam 

situasi yang berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Untuk mencapai 

keterampilan tersebut diperlukan kemampuan berpikir kreatif dalam 

matematika. Kemampuan berpikir kreatif memegang peranan penting dalam  

kelangsungan hidup manusia. Kemampuan berpikir ini sangat berguna tidak 

hanya  dalam bidang matematika tetapi juga dalam bidang lainnya. 
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Kemampuan berpikir ini juga dapat digunakan dan digunakan dalam bidang 

yang tidak berhubungan dengan matematika (Program et al., 2014). 

Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu kompetensi penting yang 

mesti dimiliki peserta didik agar dapat bersaing dan beradaptasi sesuai dengan 

perkembangan di masa depan. Namun kemampuan tersebut tidak dapat 

muncul dengan sendiri, dibutuhkan teknik, strategi, pendekatan ataupun model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik, dengan pendekatan dan penerapan yang sesuai mereka akan lebih 

kreatif, inovatif dan produktif. Matematika sebagai ilmu yang memiliki 

potensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Pemberian soal 

kontekstual dalam pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah 

matematika mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, hal ini 

dikarenakan soal kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi dan kreativitas 

dalam penyelesaiannya (Werang, 2020). 

 Hubungan antara berpikir kreatif dan masalah aljabar  terlihat jelas ketika 

Anda melihat cara Anda mendekati dan memecahkan masalah. Berpikir kreatif 

memungkinkan Anda melihat masalah dari berbagai sudut pandang, 

mempertimbangkan solusi yang tidak konvensional, dan berpikir di luar 

batasan tradisional. Dalam konteks permasalahan aljabar, berpikir kreatif  

membantu  menemukan pendekatan  inovatif untuk memecahkan 

permasalahan matematika, mungkin dengan mencoba strategi yang tidak biasa 

namun efektif. Selain itu, berpikir kreatif juga  membantu kita memahami 

konsep matematika secara menyeluruh dan menghubungkannya dengan situasi 
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dunia nyata, sehingga lebih mudah untuk memecahkan masalah aljabar yang 

kompleks. 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun 

judul dalam penelitian ini adalah “Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar pada Kelas VII SMPN 10 

Barru”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

masalah yaitu bagaimana Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Aljabar pada Kelas VII SMPN 10 Barru?. 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Aljabar pada Kelas VII SMPN 10 Barru. 

D. Batasan Istilah 

 Batasan istilah dalam penelitian ini bertujuan untuk menghindari  

perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan, sehingga  batasan 

istilah sebaiknya dirinci sebagai berikut. 

1. Deskripsi adalah kalimat yang berupaya mengungkapkan suatu pokok 

bahasan secara rinci dan rinci, dan disusun sebagai berikut. Situasi 

kehidupan nyata di mana sesuatu dideskripsikan sedemikian rupa 
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sehingga pembaca seolah-olah telah melihat, merasakan, atau mengalami  

objek tersebut secara langsung. 

2. Berpikir kreatif adalah proses menciptakan sesuatu yang baru dari 

sekumpulan ide yang sudah ada, menghasilkan solusi yang lebih efektif, 

efisien, dan  dapat dijadikan  alternatif solusi. 

3. Aljabar adalah suatu bentuk  matematika yang berhubungan dengan 

penggunaan simbol pengganti, atau konstanta dan variabel, untuk 

menyederhanakan dan memecahkan masalah. Aljabar adalah cabang 

matematika yang menggunakan deskripsi matematika untuk 

menggambarkan hubungan antara berbagai hal. Salah satu kekuatan 

utama  aljabar adalah alatnya untuk menggeneralisasi dan memecahkan 

berbagai macam masalah (NCTM, 2008). 

E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

khususnya pendidikan matematika. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 

antara lain:  

1. Manfaat Teoritis   

Secara teoritis  hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan kepada pembaca untuk menjelaskan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan permasalahan aljabar  kelas VII SMPN 

10 Barru. 

2. Manfaat Praktis  

a. Untuk sekolah  
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah dan dimaksudkan untuk digunakan sebagai sumber informasi 

bagi sekolah mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa ketika 

menyelesaikan masalah aljabar.  

b. Untuk Guru  

Memberikan informasi kepada guru untuk mengetahui tingkat 

kemampuan berpikir kreatif siswanya dalam menyelesaikan masalah 

aljabar. 

c. Untuk Siswa   

Memperluas pengetahuan siswa dalam menyelesaikan masalah  yang 

berhubungan dengan aljabar sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif  dalam menyelesaikan masalah yang 

berhubungan dengan aljabar. 

d. Bagi peneliti  

Sebagai bahan pembelajaran masa depan untuk memperluas 

pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam menjelaskan tingkat 

kemampuan berpikir kreatif siswa ketika menyelesaikan masalah 

aljabar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Deskripsi 

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memberikan penjelasan secara 

jelas dan rinci dengan kata-kata. Menurut Cemerlang (2019), deskripsi adalah  

teks yang menjelaskan sesuatu menurut keadaan nyata, sehingga 

memungkinkan pembaca  melihat, mendengar, dan merasakan apa yang 

diungkapkan pengarangnya. Suparno (Siddik, 2018) mengemukakan bahwa 

deskripsi ini berasal dari kata latin “describere” yang berarti “menjelaskan atau 

memberi sesuatu”. Menurut Amin (2019), menulis adalah tindakan 

mendeskripsikan dan menuliskan suatu keadaan sesuai dengan teks aslinya 

sehingga pembaca dapat merasakan apa yang penulis rasakan. 

 Menurut Keraf (Harwati, 2018), deskripsi adalah suatu bentuk tulisan yang 

berkaitan dengan upaya penulis untuk memberikan rincian tentang objek yang  

dibicarakan. Dalam teks eksplanasi, penulis menyampaikan kesannya, 

menceritakan kepada pembaca hasil pengamatan dan perasaannya, 

menceritakan sifat bentuk dan segala detail yang terlihat pada benda. Tujuan 

yang ingin dicapai oleh  penulis teks eksplanasi adalah menciptakan atau 

membiarkan imajinasi timbul dalam diri pembaca, seolah-olah pembaca sendiri 

sedang melihat  objek secara keseluruhan.  

 Dari paparan diatas, bisa ditarik kesimpulan bahwa deskripsi ialah tulisan 

yang mengusahakan penggambaran objek secara detail, secara mendalam serta 



11 
 

 

tersusun sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya tentang sesuatu yang 

dilukiskan sehingga pembaca seakan-akan melihat, merasakan, atau mengalami 

langsung objek tersebut. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

  Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika meliputi pemecahan 

masalah, penataan pikiran, merumuskan pernyataan yang berbeda dari logika 

deduktif pada umumnya, dan bersatu untuk mencapai sesuatu yang penting 

dalam matematika. Termasuk kemampuan memprioritaskan dan mendahulukan 

konsep-konsep umum guna meningkatkan kinerja (Widiyanto & Yunianta 

(Febrianingsih, 2022). Ketika siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif yang 

tinggi, mereka dapat menemukan berbagai alternatif jawaban terhadap suatu 

permasalahan (Handoko & Winarno). Selain itu, bukan hanya jumlah 

kemungkinan jawaban  yang menentukan kemampuan berpikir kreatif siswa, 

tetapi juga kualitas jawaban, dan  jawaban yang diberikan juga harus berbeda-

beda. 

Menurut Dilla, dkk. (Akhdiyat & Hidayat, 2018) kemampuan berpikir 

kreatif adalah kemampuan yang mempunyai komponen kognitif untuk peserta 

didik dalam menunjang suatu keberhasilan pembelajaran mereka. Tetapi 

pembelajaran yang menggunakan suatu kemampuan kreativitas saat ini jarang 

sekali diperhatikan saat pembelajaran matematika berlangsung. Padahal 

kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika sangat penting 

untuk dapat meningkatkan daya kreatif siswa terhadap permasalahan yang 

dihadapi, karena dengan memiliki kemampuan tersebut ia akan lebih mudah 
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menghadapi masalah dan menyelesaikannya dengan kemampuan yang ia 

miliki. Dengan kata lain, siswa dapat dilatih menyelesaikan masalah, mencari 

masalah, mencari ide untuk menyimpulkan masalah, lalu siswa itu akan 

berusaha mengambil keputusan, dan terakhir siswaakan berdiskusi dengan 

temannya (saling bertukar informasi). sebab siswa itu telah menjadi terampil 

tentang bagaimana mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis 

informasi yang diperoleh, dan akan berpikir untuk meneliti kembali hasil atau 

memeriksa kembali yang telah diperolehnya dengan ide yang mereka temukan. 

 Kemampuan berpikir kreatif  penting dimiliki siswa terutama dalam proses 

belajar dan mengajar matematika Listiani (Febrianingsih, 2022). Keterampilan 

berpikir kreatif menuntut siswa untuk mampu memahami, mengatasi, dan 

memecahkan permasalahan yang  dihadapinya. Dalam memecahkan masalah, 

siswa diharapkan mampu memunculkan ide-ide  baru yang kreatif dan solusi 

ketika menganalisis dan memecahkan masalah guna menemukan solusi yang 

tepat terhadap masalah tersebut. Namun,  siswa tentu berbeda dalam cara 

mereka mengekspresikan ide dan solusi baru. Hal ini disebabkan karena 

adanya perbedaan individu dalam kemampuan siswa. Setiap orang mempunyai 

bakat dan kemampuan yang berbeda-beda dan karena itu membutuhkan 

pendidikan yang berbeda-beda pula. Pendidikan bertanggung jawab untuk 

memandu (yaitu mengidentifikasi dan membina) serta memupuk (yaitu 

mengembangkan dan meningkatkan) bakat tersebut, termasuk dari mereka 

yang berbakat istimewa atau memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa. 

Dulu orang biasanya mengartikan “anak berbakat” sebagai anak yang memiliki 
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tingkat kecerdasan (IQ) yang tinggi. Namun sekarang makin disadari bahwa 

yang menentukan keberbakatan bukan hanya inteligensi (kecerdasan) 

melainkan juga kreativitas Munandar (MARYATI, 2008). 

 Menurut Wallas dalam (Husnul Khatimah & Fatmah, 2019) 

mengemukakan 4 tahapan berpikir kreatif. Tahapan pertama berpikir kreatif 

yaitu tahap persiapan yakni ketika masalah yang ada diinvestigasi dari semua 

arah untuk memecahkannya. Tahap kedua adalah tahap inkubasi yakni masa di 

mana tidak ada usaha yang dipikirkan/dilakukan secara langsung untuk 

memecahkan masalah dan perhatian dialihkan sejenak pada hal lain. Tahap 

ketiga adalah tahap iluminasi yakni ketika masalah yang ada nampak dilupakan 

akan tetapi pada waktu yang tidak disangka-sangka, jawaban untuk masalah 

tersebut muncul di pikiran. Tahap yang terakhir adalah tahap verifikasi yakni 

menguji pemahaman yang telah diperoleh dan membuat solusi dari masalah 

yang ada.  

 Guilford (Setiyawan, 2017) mengemukakan ciri-ciri dari kreativitas antara 

lain: 

1. Kelancaran berpikir (fluency), yaitu kemampuan untuk menghasilkan 

banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang secara cepat. Dalam 

kelancaran berpikir, yang ditekankan adalah kuantitas, dan bukan kualitas.  

2. Keluwesan berpikir (flexibility), yaitu kemampuan untuk memproduksi 

sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang 

bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-

beda, mencari alternatif atau arah yang berbeda-beda, serta mampu 
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menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran. Orang 

yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berpikir. Mereka dengan 

mudah dapat meninggalkan cara berpikir lama dan menggantikannya 

dengan cara berpikir yang baru. 

3. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan dalam mengembangkan 

gagasan dan menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu objek, 

gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 

4. Originalitas (originality), yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan 

unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli. 

Amabile (Program et al., 2014) menjelaskan bahwa definisi konseptual 

dari kreativitas melibatkan dua elemen, yaitu kebaruan (novelty) dan 

kelayakan (appropriateness). Agar dikatakan kreatif, suatu produk atau respon 

harus berbeda dari yang ada sebelumnya dan juga harus layak, benar, berguna, 

bernilai, atau berarti. Amabile juga menambahkan elemen ketiga, yaitu tugas 

harus heuristik bagi individu bukan algoritmik. Tugas harus terbuka yang 

penyelesaiannya tidak tunggal. Pendefinisian ini menjelaskan bahwa suatu 

produk kreatif harus memenuhi kebaruan dan berguna dalam bidang 

penerapan kreativitas itu.  

Menurut Sternberg (Jamal, 2017) untuk menjadi kreatif, seseorang 

individu mesti membuat keputusan terlebih dahulu untuk mendapat ide-ide 

baru, menganalisis ide-ide dan menjual ide-ide kepada orang lain. Dalam arti 

kata lain, seseorang individu perlu mempunyai kemahiran sintetik, kemahiran 

analisis dan berkemahiran praktikal. Sebagai contohnya, seseorang individu 
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membuat keputusan untuk mengikut ide orang lain berbanding menganalisis 

ide sendiri. Selain itu, seseorang individu membuat keputusan atau penilaian 

tidak tertahluk kepada ide orang lain. Bahkan, sesorang individu perlu 

menunjukkan rasa hormat terhadap ide orang lain dan membuat keputusan 

untuk tidak mempengaruhi orang lain supaya mengikut idea kita. 

Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif pada siswa menurut 

Hendriana dan Soemarmo (Sumiati & Martila Ruli, 2023) diantaranya yaitu 

kefasihan, keluwesan, keaslian dan kerincian. Kemampuan yang harus 

dimiliki diantaranya adalah kefasihan atau kelancaran (fluency) yang artinya 

kemampuan untuk mengungkapkan dengan jelas banyak ide yang benar, 

keluwesan (flexibility) artinya memiliki jawaban yang beragam atau tidak 

hanya satu cara menyelesaikan masalah, keaslian (originality) artinya 

memiliki jawaban yang berbeda dan unik dari yang lainnya, dan kerincian 

(elaboration) artinya merinci faktor-faktor yang mempengaruhi situasi dan 

menambahkan detailnya.  

 Lebih lanjut Munandar (Qomariyah et al., 2021) menguraikan indikator 

dari berpikir kreatif siswa sebagai berikut: 

a. Berpikir Lancar (fluency thinking): ketercapaian indikator ini siswa 

dapat menemukan ide-ide jawaban untuk memecahkan masalah; 

b. Berpikir Luwes (flexible thingking): ketercapaian indikator ini siswa 

dapat memberikan solusi yang variatif dari semua sudut pandang; 
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c. Berpikir Orisinil (original thingking): ketercapaian indikator ini siswa 

dapat menghasilkan jawaban yang unik (menggunakan bahasa atau 

kata-kata sendirir yang mudah dipahami); 

d. Keterampilan mengebolarasi (elaboration ability): ketercapaian 

indikator ini siswa dapat memperluas suatu gagasan atau menguraikan 

secara rinci suatu jawaban.  

 Sedangkan Torrance (1996) mengemukakan bahwa indikator kemampuan 

berpikir kreatif adalah sebagai berikut: 

a. Kelancaran (fluency): Memiliki beragam gagasan dari banyak 

kategori. 

b. Keluwesan (flexibility): Memiliki banyak ide atau gagasan. 

c. Keaslian (originality): Memiliki ide atau gagasan baru untuk 

menyelesaikan permasalahan baru. 

d. Elaborasi (elaboration): Dapat mengembangkan ide atau gagasan baru 

untuk lebih memperinci suatu penyelesaian masalah. 

 Adapun ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif menurut Azhari (Setiyawan, 

2017) antara lain meliputi: 

1. Keterampilan berpikir lancar  

a. Menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang relevan. 

b. Menghasilkan motivasi belajar 

c. Arus pemikiran lancar 

2. Keterampilan berpikir lentur (fleksibel) 

a. Menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam 
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b. Mampu mengubah cara atau pendekatan 

c. Arah pemikiran yang berbeda 

3. Keterampilan berpikir orisinil 

a. Meberikan jawaban yang tidak lazim 

b. Memberkan jawaban yang lain daripada yang lain 

c. Memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan orang 

4. Keterampilan berpikir terperinci (elaborasi) 

a. Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan 

b. Memperinci detail-detail 

c. Memperluas suatu gagasan 

Dari beberapa indikator diatas, adapun indikator yang akan digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu:  

Tabel 2. 1 Indikator Berpikir Kreatif 

No Aspek Indikator 
1 Kelancaran   Mengajukan pertanyaan mengenai 

permasalahan 
 Lancar dalam mengemukakan ide 

mengenai pemecahan suatu masalah  
2 Keluwesan   Memberikan pandangan yang 

berbeda terhadap suatu masalah  
 Memiliki pendapat yang berbeda 

dengan pendapat temannya 
3 Keaslian   Mengajukan pendapat dengan hal-

hal baru 
 Memikirkan cara-cara baru dan 

bekerja untuk menyelesaikannya 
4 Elaborasi   Melakukan langkah-langkah 

terperinci dalam memecahkan 
masalah 

 Mencoba untuk menguji detail-detail 
dalam melihat arah yang akan 
ditempuh. 
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3. Aljabar 

a. Pengertian Aljabar  

 Aljabar adalah salah satu bagian dari ilmu matematika terkait ilmu 

bilangan, geometri dan analisis penyelesaiannya dengan menggunakan atau 

mengandung huruf-huruf atau yang biasa kita sebut sebagai variabel. Aljabar 

berasal dari Bahasa Arab yang artinya melengkapi sedangkan dalam bahasa 

inggris Aljabar disebut Algebra. 

 Sebelum menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan aljabar, 

permasalahan harus diubah terlebih dahulu dalam bentuk aljabar. Hal ini 

dilakukan untuk mempermudah penyelesaian permasalahan. Bentuk aljabar 

terdiri atas: 

1. Variabel adalah lambang pengganti nilai yang belum diketahui. 

Variabel biasanya dilambangkan dengan huruf abjad. Variabel bisa 

juga dibentuk oleh dua huruf ataupun tiga huruf dan dituliskan dalam 

berbagai operasi hitung. Contohnya: Dalam bentuk aljabar 2𝑥 + 7 

variabelnya adalah 𝑥. 

2. Koefisien merupakan angka yang biasanya mengiringi huruf atau 

variabel. Koefisien terletak didepan huruf. Contohnya: Dalam bentuk 

aljabar 2𝑥 + 7 koefisiennya adalah 2. 

3. Konstanta merupakan angka yang terdapat dalam persamaan dan 

berdiri sendiri. Contohnya: Dalam bentuk aljabar 2𝑥 + 7 konstantanya 

adalah 7. 
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4. Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi 

hitung. 

b. Operasi Hitung Aljabar 

 Operasi hitung dalam aljabar meliputi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian. 

1. Penjumlahan Aljabar 

Penyederhanaan penjumlahan bentuk aljabar dapat dilakukan dengan 

mengelompokkan suku-suku yang sejenis. Contoh soal:  

Sederhanakan bentuk aljabar 4𝑥 + 9 − 5𝑥 − 2. 

Penyelesaian: 

Kelompokkan suku-suku sejenis: 

4𝑥 + 9 − 5𝑥 − 2 = 4𝑥 − 5𝑥 + 9 − 2  

= (4 − 5 )𝑥 + 7  

= −1𝑥 + 7   

−1𝑥 selanjutnya boleh hanya ditulis dengan −𝑥, demikian juga 1𝑥 

boleh hanya ditulis dengan 𝑥. Dengan demikian, bentuk sederhana 

dari 4𝑥 + 9 − 5𝑥 − 2 adalah −𝑥 + 7. 

2. Pengurangan Aljabar 

Penyederhanaan pengurangan bentuk aljabar dapat dilakukan dengan 

mengelompokkan suku-suku yang sejenis. Contoh soal:  

Sederhanakan 6𝑎𝑏 − 3𝑎𝑐 + 5𝑏𝑐 − 4𝑎𝑐 − 9𝑏𝑐 − 2𝑎𝑏 

Penyelesaian: 

Kelompokkan suku sejenis, yaitu yang memiliki variabel yang sama. 
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6𝑎𝑏 − 3𝑎𝑐 + 5𝑏𝑐 − 4𝑎𝑐 − 9𝑏𝑐 − 2𝑎𝑏  

= 6𝑎𝑏 − 2𝑎𝑏 − 3𝑎𝑐 − 4𝑎𝑐 + 5𝑏𝑐 − 9𝑏𝑐  

= (6 − 2)𝑎𝑏 − (3 + 4)𝑎𝑐 + (5 − 9)𝑏𝑐  

= 4𝑎𝑏 − 7𝑎𝑐 − 4𝑏𝑐  

3. Perkalian Aljabar  

Perkalian aljabar dilakukan dengan mengalikan nilai koefisien 

masing-masing variabel yang dioperasikan bisa juga mengalikan 

dengan variabel yang dilakukan secara menyeluruh, baik koefisien 

maupun variabelnya. Contoh soal: 

Tentukan hasil dari 2(3𝑥 + 4𝑦) 

Penyelesaian: 

Untuk 2(3𝑥 + 4𝑦) gunakan rumus sifat distribusi perkalian terhadap 

penjumlahan suku satu dengan suku dua, maka: 

𝑎 (𝑏 + 𝑐) = 𝑎𝑏 + 𝑎𝑐  

2(3𝑥 + 4𝑦) = (2)(3𝑥) + 2(4𝑦)  

2(3𝑥 + 4𝑦) = 6𝑥 + 8𝑦  

Jadi hasil dari 2(3𝑥 + 4𝑦) adalah 6𝑥 + 8𝑦. 

4. Pembagian Aljabar 

Pembagian bentuk aljabar ini akan lebih mudah dikerjakan jika 

dinyatakan dalam bentuk pecahan. Contoh soal: 

Sederhanakan pembagian bentuk aljabar dari 72𝑎2 ÷ 12𝑎 

Penyelesaian: 
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Cara untuk membagi bentuk aljabar dari 72𝑎2 ÷ 12𝑎 adalah sebagai 

berikut: 

72𝑎2 ÷ 12𝑎 =
72𝑎2

12𝑎
  

= (
72

12
) (

𝑎2

𝑎
)  

= (6)(𝑎)  

= 6𝑎  

Jadi, bentuk sederhana dari 72𝑎2 ÷ 12𝑎 adalah 6𝑎. 

B. Penelitian Relevan 

 Dalam membuat penelitian ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan 

dasar keilmuan dalam penelitian ini. Peneliti yang dimaksud antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alifiana, F. R., Fathina, N., & Karimah, S. 

(2024, January) yang berjudul Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Di SMA Negeri 1 

Doro. Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa jawaban siswa 

mengenai kemampuan berpikir kreatif kelas XI.F1 pada materi polinomial 

menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif yang mampu dicapai 

oleh siswa dengan persentase tertinggi adalah indikator kelancaran sebesar 

90% dan persentase terendah pada indikator keaslian sebesar 20%. Secara 

keseluruhan berdasarkan hasil tes, indilator kelancaran dan elaborasi 

terinterpretasi baik, sedangkan indikator keluwesan dan keaslian 

terinterpretasi kurang. Tingkat kemampuan berpikir kreatif dari 27 siswa 

secara keseluruhan tercapai oleh 17 siswa pada kategori tinggi dengan 
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persentase 62,3%, 4 siswa pada kategori sedang dengan persentase 14,8% 

dan 6 siswa pada kategori rendah dengan persentase 22,2% (Alifiana et al., 

2023). 

Tabel 2. 2 Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 
 Sama-sama untuk 

mengetahui 
kemampuan berpikir 
kreatif siswa. 

 Sama-sama jenis 
penelitian deskriptif 
dengan pendekatan 
kualitatif. 

 Subjek yang digunakan 
pada penelitian ini pada 
kelas XI, sedangkan pada 
penelitian yang akan 
dilakukan yaitu pada siswa 
kelas VII. 

         

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurtamam, M. E., & Maynarani, N. (2024) 

yang berjudul Proses Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Bangun Datar Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa setiap siswa mempunyai kemampuan awal dan dapat 

melakukan proses berpikir kreatif yang berbeda-beda. Hasil dari tes 

berpikir kreatif telah ditemukan: 1) dua siswa dengan kemampuan awal 

rendah dengan berpikir kreatif tingkat 0 yaitu tidak kreatif, dikarenakan 

subjek tidak ditemukan kemampuan indikator dalam berpikir kreatif ; 2) 

dua siswa dengan kemampuan awal sedang, dimana seorang siswa dengan 

berpikir kreatif tingkat 2 yaitu cukup kreatif, dikarenakan subjek tersebut 

hanya mampu menunjukkan indikator fluency, elaboration, dan sensitivity 

dan seorang siswa dengan berpikir kreatif tingkat 4 yaitu sangat kreatif, 

sarena subjek mampu menunjukkan semua indikator fluency, elaboration, 

flexibility, sensitivity, dan originality. Selain itu terdapat faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kemampuan berpikir yakni kemampuan awal maupun 

kemampuan berpikir kreatif baik internal maupun eksternal (Nurtamam & 

Maynarani, 2019). 

Tabel 2. 3 Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 
 Sama-sama untuk 

mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 
 Sama-sama jenis 

penelitian deskriptif 

dengan pendekatan 

kualitatif. 

 Materi Bangun Datar 

sedangkan materi yang 

digunakan peneliti 

mengenai Aljabar. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Vindry Rika Yunika & Ishaq Nuriadin 

(2022) yang berjudul Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif siswa SMP 

dalam Menyelesaikan Permasalahan Aljabar di Era Pandemi. Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VII B di SMP Negeri 253 

Jakarta, dari 33 siswa terdapat 14 siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif matematis rendah, 11 siswa yang memiliki kemampuan 

bepikir kreatif matematis sedang, dan 8 siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif matematis tinggi. Bagi siswa berkemampuan berpikir 

kreatif matematis rendah, pembelajaran daring mempengaruhi tingkat 

berpikir kreatif matematisnya sehingga mereka mengalami kesulitan dalam 

mengasah kemampuan berpikir kreatifnya dan hasilnya dapat terlihat dari 

jawaban yang telah diberikan yang belum memenuhi indikator berpikir 

kreatif matematis. Bagi siswa berkemampuan berpikir kreatif matematis 

sedang, pembelajaran daring cukup membuatnya kesulitan tetapi masih 
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dapat ditangani dan siswa juga memenuhi beberapa indikator berpikir 

kreatif matematis yaitu keterampilan berpikir lancar (fluency) dan 

keterampilan berpikir orisinil (originality). Lain halnya dengan siswa 

berkemampuan berpikir kreatif matematis tinggi, pembelajaran daring 

tidak menjadi penghalang dan siswa dapat memenuhi seluruh indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis dalam permasalahan aljabar yaitu 

berpikir lancar (fluency), keterampilan berpikir lentur (flexibility), 

keterampilan berpikir orisinil (originality), dan keterampilan berpikir 

terperinci (elaboration) (Rika & Nuriadin, 2022).  

Tabel 2. 4 Persamaan dan Perbedaan 

Persamaan Perbedaan 
 Sama-sama untuk 

mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 
 Sama-sama jenis 

penelitian deskriptif 

dengan pendekatan 

kualitatif. 
 Subjek yang digunakan 

pada penelitian ini 

sama-sama kelas VII 

SMP. 

 penelitian ini 

menganalisisn kemampuan 

berpikir kreatif siswa 

sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu 

mendeskripsikan 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dirancang 

untuk memperoleh informasi tentang suatu gejalah yang terjadi di lapangan pada 

saat penelitian dilakukan. Dalam hal ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar pada 

kelas VII SMPN 10 Barru. 

B. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 10 Barru yang berlokasi di Jl. Sultan 

Hasanuddin, Kelurahan Lompo Riaja, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru, 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

C. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini diperoleh dari kelas VII SMPN 10 Barru. Cara 

memperoleh subjek pada penelitian ini dengan mengklasifikasikan siswa 

berdasarkan kategori kemapuan berpikir kreatif tinggi dan sedang dengan 

menggunakan tes berupa soal tertulis yang disebarkan kepada subjek penelitian.

 Penentuan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dilakukan dengan 

menggunakan instrumen bantu pertama yaitu soal tes kemampuan berpikir 

kreatif. Tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam penelitian ini akan 

dikategorikan menjadi 2 yaitu: kemampuan berpikir kreatif tinggi dan 

kemampuan berpikir kreatif sedang. Pengelompokan kemampuan berpikir 
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kreatif siswa didasarkan pada hasil perolehan skor siswa yang dikonversikan 

pada kategori tinggi dan sedang. Menurut Arikunto (2010) tahap-tahap dalam 

mengkategorikan kedudukan siswa dalam 3 peringkat yaitu: (a) menjumlahkan 

nilai seluruh siswa, (b) mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku 

(deviasi standar atau standar deviasi), dan (c) menentukan batas-batas kelompok. 

 Setelah diberikan soal tes dipilih 1 dari tiap tingkatan yang sudah 

mengikuti tes kemampuan berpikir kreatif untuk wawancara.  

D. Fokus Penelitian 

 Adapun fokus penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan masalah aljabar pada siswa kelas VII SMPN 10 Barru. 

E. Prosedur Penelitian 

a. Tahap Persiapan 

 Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan        

persiapan sebagai berikut: 

1) Menyusun instrument penelitian yang terdiri dari tes kemampuan 

berpikir kreatif dan instrumen pedoman wawancara. 

2) Melakukan validasi pada instrument penelitian. 

3) Membuat surat izin penelitian. 

4) Meminta izin kepada Kepala UPT SMPN 10 Barru untuk 

melakukan penelitian. 

5) Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika 

SMPN 10 Barru mengenai waktu dan kelas yang akan 

digunakan untuk penelitian. 
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b. Tahap Pelaksanaan 

 Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sebagai berikut: 

1) Memberikan soal tes kemampuan berpikir kreatif kepada siswa di 

kelas VII SMPN 10 Barru. 

2) Menganalisis hasil tes kemampuan berpikir kreatif pada subjek. 

3) Memilih 1 siswa yang masing-masing mewakili kemampuan 

berpikir kreatif tinggi dan sedang. 

4) Melakukan wawancara kepada subjek penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri instrumen utama 

dan instrumen pendukung. Di mana instrumen utama dalam penelitian ini adalah 

peneliti itu sendiri sekaligus perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, 

penafsir, dan sebagai pelapor hasil penelitian. Sedangkan untuk instrumen 

pendukung dalam penelitian ini yaitu: 

a. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Soal tes adalah alat yang digunakan dalam rangka pengukuran dan 

penilaian, biasanya berupa sejumlah pertanyaan/soal yang diberikan untuk 

dijawab oleh subjek yang diteliti. Pada penelitian ini menggunakan 

instrumen tes berupa soal uraian yang berdasarkan pada indikator 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Di mana tes ini dibuat dan 

dikembangkan oleh peneliti untuk mengetahui dan mengukur kemampuan 

berpikir kreatif pada kelas VII SMPN 10 Barru. Untuk itu soal yang 

digunakan pada penelitian ini divalidasi terlebih dahulu. 
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b. Pedoman Wawancara 

Tahap ini, pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 

yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. 

Pedoman wawancara berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi peneliti 

sehingga wawancara menjadi terarah. Wawancara adalah untuk menelusuri 

lebih dalam kemampuan berpikir kreatif dari hasil tes tertulis siswa. Subjek 

penelitian yang terdiri dari 2 orang diwawancarai berdasarkan hasil 

pekerjaan yang mereka tulis ketika menjawab tes kemampuan berpikir 

kreatif. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang berupa 

tes tertulis dan non tes yang berupa wawancara. 

a. Pemberian Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

 Tes ini mengacu kepada kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan soal aljabar. Data diperoleh dari hasil pekerjaan siswa pada 

lembar jawaban siswa yang disertai dengan cara yang tepat dan mengarah 

pada indikator yang harus dicapai. 

b. Melakukan Wawancara 

 Pemilihan siswa untuk dilakukan wawancara berdasarkan nilai tes tertulis 

dan kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara dilakukan 

terhadap siswa kelas VII yang terpilih berdasarkan dari tes kemampuan 



29 
 

 

berpikir kreatif. Wawancara tersebut menggunakan pedoman wawancara 

yang telah dibuat. 

H. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model           

menurut Miles, dkk., (2014) adalah sebagai berikut: 

1) Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah kegiatan memilih, menyederhanakan, 

mengelompokkan dan memilah data yang tidak perlu atau memfokuskan 

pada hal-hal penting. Dengan demikian, data yang telah dikondensasi 

diperoleh informasi yang signifikan dan memudahkan dalam penarikan 

kesimpulan. 

2) Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan menunjukkan dan menampilkan kumpulan 

data atau informasi secara sistematis yang sudah tersusun dan  terkategori, 

sehingga memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau  tindakan. 

3) Verifikasi Data 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan 

cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara. Dari 

kegiatan ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sejauh mana kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar siswa yang 

dimiliki oleh subjek yang diteliti sehingga mendapatkan suatu temuan dari 

sebuah penelitian. 
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I. Keabsahan Data 

 Keabsahan data pada penelitian ini sangat penting karena dapat 

meyakinkan peneliti bahwa data yang diperoleh sudah valid. Salah satu cara yang 

digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu teknik uji kredibilitas data. Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi waktu. Triangulasi Waktu 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau 

teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. Teknik ini 

dimasukkan untuk memperoleh subjek penelitian yang absah atau valid, 

memperjelas dan memperdalam informasi yang diperoleh dari subjek penelitian 

terkait dengan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah 

aljabar. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti membuat instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir 

kreatif materi operasi hitung aljabar dan pedoman wawancara tidak terstruktur. 

Tes kemampuan berpikir kreatif materi operasi hitung aljabar terdiri dari 4 soal 

uraian, dan wawancara dilakukan untuk membuat hasil tes yang dilakukan lebih 

akurat. Selanjutnya, peneliti melakukan penelitian untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 

masalah aljabar. 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII-2 SMPN 10 barru. Penelitian 

ini dilaksanakan selama 4 hari. Peneliti memberikan tes kemampuan berpikir 

kreatif kepada 19 siswa, 11 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Selanjutnya 

diadakan wawancara dengan siswa yang berjumlah 2 orang yang memenuhi 

beberapa indikator kemampuan berpikir kreatif. 

 Dari hasil pengerjaan tes kemampuan berpikir kreatif materi operasi 

hitung aljabar, diperoleh data nilai berdasarkan rubrik penilaian sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

 
No 

 
Inisial Siswa 

Nilai / No. Soal  
Total Nilai  1 2 3 4 

1. AT 2 2 2 3 45 
2. AR 4 5 3 2 75 
3. DA 4 5 4 3 80 
4. EA 4 4 3 3 70 
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5. FF 4 2 2 3 55 
6. HA 4 5 3 3 75 
7. KA 3 3 2 3 55 
8. MAF 2 3 2 3 50 
9. MJ 2 2 2 3 45 
10. MM 2 2 2 3 45 
11. MWM 1 1 1 3 35 
12. ND 4 2 3 3 60 
13. NA 4 4 3 3 70 
14. NAF 4 3 3 3 65 
15. NAA 3 2 3 3 55 
16. NFK 4 3 3 3 65 
17. NF 4 4 3 3 70 
18. R 2 3 4 3 60 
19. ZM 4 5 3 3 75 

 
 Setelah pelaksanaan tes menggunakan soal kemampuan berpikir kreatif, 

peneliti mengevaluasi kembali respons siswa terhadap soal tersebut. Kemudian, 

peneliti memilih dua subjek yang akan diwawancara. Dalam mengamati 

tanggapan siswa terhadap tes, peneliti mengikuti standar rubrik penilaian 

kemampuan berpikir kreatif yang telah dibuat sebelumnya. 

 Setelah mengevaluasi hasil jawaban siswa berdasarkan 4 indikator yaitu 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Terpilih 2 orang subjek yang akan 

diwawancara. Subjek yang dipilih adalah siswa yang memiliki nilai tertinggi dari 

hasil pelaksanaan tes tersebut. Kedua subjek yang terpilih dikenal dengan inisial 

DA dengan kode subjek “SP-1”, dan ND dengan kode subjek “SP-2”. 

Tabel 4. 2 Subjek Penelitian 

No.  Inisial Subjek  Kode Subjek Kategori  

1. DA SP-1 Tinggi  

2. ND SP-2 Sedang  
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 Untuk memudahkan penelitian, pada tahap wawancara peneliti 

memberikan kode tertentu pada setiap petikan dialog antara peneliti dan subjek 

penelitian. Peneliti memberikan kode “W” pada petikan dialognya, subjek 

pertama diberikan kode “SP-1” pada petikan dialognya, dan subjek kedua 

diberikan kode “SP-2” pada petikan dialognya. Untuk kode urutan pertanyaan dan 

jawaban, peneliti menambahkan satu digit angka setelah kode subjek. Adapun 

contoh kode untuk pewawancara untuk pertanyaan urutan pertama adalah “W-

01”, dan bagi subjek pertama untuk jawaban dari pertanyaan pertama dengan kode 

“SP-01”. 

 Adapun tahap Analisis Data yang didapatkan pada saat penelitian 

mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah dapat 

dilihat sebagai berikut: 

a. Kondensasi Data 

Penelitian ini dilakukan di Kelas VII-2 SMPN 10 Barru dengan jumlah 19 

siswa. Peneliti mengumpulkan data dengan cara memberikan soal tes. Setelah 

proses pemberian tes selesai, selanjutnya peneliti memilih 2 siswa yang akan 

dijadikan sebagai subjek dengan pertimbangan subjek tersebut merupakan 

siswa yang paling banyak memperlihatkan indikasi berpikir kreatif. 

Kemudian, subjek yang terpilih akan diwawancarai terkait hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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b. Penyajian Data  

Tahap penyajian data, akan dipaparkan mengenai hal-hal yang telah peneliti 

peroleh di lapangan, berupa hasil tes tertulis dan hasil wawancara setiap 

subjek yang secara rinci agar mudah dipahami oleh setiap pembaca. 

Berikut deskripsi masing-masing subjek: 

1. Subjek Dengan Nilai Tertinggi Pertama (SP-1) 

 Berikut ini akan dideskripsikan hasil tes tertulis dan hasil wawancara yang 

telah dilakukan terhadap subjek SP-1. Dari hasil tes dan wawancara, 

diperoleh data sebgai berikut: 

Soal nomor 1 (Kelancaran) 

 

Gambar 4. 1 Soal Nomor 1 

 Pada soal ini SP-1 mampu menjawab dengan benar dan jelas soal tersebut. 

Berikut adalah hasil tes kemampuan berpikir kreatif SP-1: 

 

Gambar 4. 2 Hasil Tes SP-1 Soal Nomor 1 

 Berdasarkan Gambar 4.2 diatas dapat kita lihat bahwa SP-1 terlebih 

dahulu menuliskan apa yang telah diketahui pada soal yaitu sebuah kotak 
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yang berbentuk balok dan memiliki lebar = 𝑎 𝑐𝑚, panjang = (3𝑎 − 3) 𝑐𝑚, 

dan tinggi = (3𝑎 + 4) 𝑐𝑚. Kemudian SP-1 mampu menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal yaitu menentukan volume kotak. SP-1 juga mampu 

menentukan volume kotak dan menghasilkan jawaban yang benar. 

 Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SP-1 untuk soal 

nomor 1: 

W-01 : Setelah membaca atau mendengar kata “balok”, apa yang terlintas 

  dalam benak adik? 

SP1-01 : Setelah membaca kata balok yang terlintas dalam pikiran saya     

  yaitu rumus mencari volume balok, 𝑣 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. 

W-02 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan   

  dari soal tersebut? 

SP1-02 : Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-1, soal nomor 1 

menunjukkan bahwa SP-1 memiliki kemampuan berpikir kreatif yang baik 

berdasarkan indikator kelancaran dikarenakan: 

1) SP-1 mampu menuliskan semua yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal, 

2) SP-1 dapat memahami makna soal yang diberikan yaitu mencari 

volume kotak, 

3) SP-1 dapat menentukan volume kotak dan menyelesaikannya secara 

cepat.  
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Soal nomor 2 (Elaborasi) 

 

Gambar 4. 3 Soal Nomor 2 

Pada soal ini SP-1 mampu menjawab dengan benar dan jelas soal tersebut. 

Berikut adalah hasil tes kemampuan berpikir kreatif SP-1: 

 

Gambar 4. 4 Hasil Tes SP-1 Soal Nomor 2 

 Berdasarkan Gambar 4.4 diatas, terlihat bahwa SP-1 terlebih dahulu 

menuliskan apa yang diketahui dari soal tersebut yaitu 𝐴 = 10𝑥2 − 2𝑥, dan  

𝐵 = 9𝑥 − 𝑥2. Kemudian SP-1 mampu menuliskan informasi mengenai apa 

yang telah ditanyakan pada soal yaitu 𝐴 − 7(𝐵) =?. Gambar 4.4 juga 

menunjukkan bahwa SP-1 memiliki kemampuan berpikir kreatif yang 

berdasarkan pada indikator elaborasi dikarenakan: 

1) SP-1 mampu menuliskan dengan lengkap apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal tersebut, 

2) SP-1 mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan dua cara, 

3) SP-1 dapat melakukan langkah-langkah terperinci dalam 

menyelesaikan soal tersebut. 



37 
 

 

 Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SP-1 untuk soal 

nomor 2: 

W-01 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP1-01 : Iye kak saya menggunakan dua cara  

W-02 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP1-02 : Pakai logika kak 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-1, soal nomor 2 

menunjukkan bahwa SP-1 bisa mengerjakan soal dengan jawaban benar. 

Sehingga dapat diambil simpulan bahwasanya kemampuan berpikir kreatif 

berdasarkan indikator elaborasi subjek tergolong baik karena subjek mampu 

menyelesaikan soal tersebut dengan menjelaskan/menuliskan apa yang 

diketahui, ditanyakan, dan proses penyelesaiannya step by step. 

Soal nomor 3 (Keluwesan) 

 

Gambar 4. 5 Soal Nomor 3 

Pada soal ini SP-1 mampu menjawab dengan benar dan jelas soal tersebut. 

Berikut adalah hasil tes kemampuan berpikir kreatif SP-1: 
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Gambar 4. 6 Hasil Tes SP-1 Soal Nomor 3 

 Berdasarkan Gambar 4.6, menunjukkan bahwa SP-1 belum mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut, tetapi pada 

saat diwawancarai siswa mampu menyebutkan apa yang diketahui dari soal 

yaitu 𝑙 = 𝑝𝑥𝑙, 𝑝 = (2𝑦 − 5)𝑐𝑚, dan 𝑙 = (𝑦 + 3)𝑐𝑚, sedangkan yang 

ditanyakan yaitu luas persegi panjang.  

 Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SP-1 untuk soal 

nomor 3: 

W-01 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan   

dari soal tersebut? 

SP1-01 : Iye kak, (menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-02 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 

SP1-02 : Mengerti kak 

W-03 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP1-03 : Iye pernah kak 

W-04 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP1-04 : Iye kak saya menggunakan dua cara  
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W-05 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP1-05 : Pakai logika kak 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-1, soal nomor 3 

menunjukkan bahwa SP-1 bisa mengerjakan soal dengan jawaban benar 

walaupun tanpa menuliskan langkah-langkah secara lengkap, namun siswa 

mampu menuliskan jawaban dengan menggunakan lebih dari satu cara 

sehingga subjek tersebut termasuk dalam indikator keluwesan. 

Soal nomor 4 (Keaslian) 

 

Gambar 4. 7 Soal Nomor 4 

Pada soal ini SP-1 mampu menjawab dengan benar dan jelas soal tersebut. 

Berikut adalah hasil tes kemampuan berpikir kreatif SP-1: 

 

Gambar 4. 8 Hasil Tes SP-1 Soal Nomor 4 

 Berdasarkan Gambar 4.8, menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kemampuan berpikir kreatif yang cukup baik berdasarkan indikator keaslian 
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dikarenakan siswa mampu menjawab dengan benar soal tersebut dan 

menggunakan cara baru dalam menyelesaikannya. 

 Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SP-1 untuk soal 

nomor 4:  

W-01 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal tersebut? 

SP1-01 : Iye kak (menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-02 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 

SP1-02 : Mengerti kak 

W-03 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP1-03 : Iye pernah kak 

W-04 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP1-04 : saya hanya menggunakan satu cara  

W-05 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP1-05 : Pakai logika kak 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-1, soal nomor 4 

menunjukkan bahwa SP-1 bisa mengerjakan soal dengan jawaban benar 

walaupun tanpa penjelasan, namun bisa dijelaskan pada saat wawancara. 

Siswa mampu memberikan jawaban dengan cara baru sehingga subjek 

tersebut termasuk dalam indikator keaslian. 
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2. Subjek Dengan Nilai Tertinggi Kedua (SP-2) 

Soal Nomor 1 (Kelancaran) 

 

Gambar 4. 9 Hasil Tes SP-2 soal nomor 1 

 Berdasarkan Gambar 4.9, SP-2 menunjukkan bahwa SP-2 belum mampu 

menuliskan apa diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut. Namun, mampu 

mengerjakan soal tersebut.  

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SP-2 untuk soal 

nomor 1: 

W-01 : Setelah membaca atau mendengar kata “balok”, apa yang terlintas 

  dalam benak adik? 

SP2-01 : Setelah membaca kata balok yang terlintas dalam pikiran saya 

yaitu   rumus mencari volume balok, 𝑣 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. 

W-02 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan

 dari soal tersebut? 

SP2-02 : Iye kak, (menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-03 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 

SP2-03 : Iye mengerti kak 
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W-04 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP2-04 : Iye kak 

W-05 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP2-05 : Tidak kak 

W-06 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP2-06 : Pakai logika kak 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-2, soal nomor 1 

menunjukkan bahwa SP-2 tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal namun bisa menyebutkannya pada saat wawancara  dan 

mengerjakan soal dengan jawaban benar sehingga subjek tersebut termasuk 

dikatakan hampir memenuhi indikator kelancaran. 

Soal Nomor 2 (Elaborasi) 

 

Gambar 4. 10 Hasil Tes SP-2 Soal Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.10 diatas, terlihat bahwa SP-2 langsung menuliskan 

jawaban dari soal tersebut tanpa langkah-langkah penyelesaian yang lengkap. 

Gambar 4.10 juga menunjukkan bahwa SP-2 memiliki kemampuan berpikir 
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cukup kreatif yang berdasarkan pada indikator elaborasi dikarenakan SP-2 

mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan 2 cara. 

 Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan SP-2 untuk soal 

nomor 2: 

W-01 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal tersebut? 

SP2-01 : Iye kak, (menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-02 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 

SP2-02 : Iye mengerti kak 

W-03 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP2-03 : Sepertinya pernah kak 

W-04 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP2-04 : Iye saya menggunakan dua cara  

W-05 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP2-05 : Saya menggunakan logika kak 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-2, soal nomor 2 

menunjukkan bahwa SP-2 bisa mengerjakan soal dengan jawaban benar 

namum tidak menyelesaikan soal tersebut dengan menjelaskan/menuliskan 

apa yang diketahui, ditanyakan, dan proses penyelesaian step by step. Akan 

tetapi, pada saat wawancara SP-2 mampu menyebutkannya. Sehingga dapat 

diambil simpulan bahwasanya kemampuan berpikir kreatif berdasarkan 
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indikator elaborasi subjek tergolong cukup baik karena subjek mampu 

menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan dua alternatif penyelesaian 

dan jawaban benar. 

Soal Nomor 3 (Keluwesan) 

 

Gambar 4. 11 Soal Nomor 3 

Pada soal ini SP-2 mampu menjawab dengan benar dan jelas soal tersebut. 

Berikut adalah hasil tes kemampuan berpikir kreatif SP-2: 

 

Gambar 4. 12 Hasil Tes SP-2 Soal Nomor 3 

 Berdasarkan Gambar 4.12, menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kemampuan berpikir kreatif yang cukup baik berdasarkan indikator 

keluwesan dikarenakan siswa mampu menghasilkan jawaban yang benar 

dengan menggunakan dua cara penyelesaian. 
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W-01 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal tersebut? 

SP2-01 : Iye kak, (menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-02 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 

SP2-02 : Iye mengerti kak 

W-03 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP2-03 : Sepertinya pernah kak 

W-04 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP2-04 : Iye saya menggunakan dua cara  

W-05 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP2-05 : Saya menggunakan logika kak 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-2, soal nomor 3 

menunjukkan bahwa SP-2 bisa mengerjakan soal dengan jawaban benar 

walaupun tanpa menuliskan langkah-langkah secara lengkap, namun siswa 

mampu memberikan berbagai macam jawaban sehingga subjek tersebut 

termasuk dalam indikator keluwesan. 
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Soal nomor 4 (Keaslian) 

 

Gambar 4. 13 Hasil Tes SP-2 Soal Nomor 4 

 Berdasarkan Gambar 4.13, menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kemampuan berpikir kreatif yang cukup baik berdasarkan indikator keaslian 

dikarenakan siswa mampu menjawab dengan benar soal tersebut dan 

menggunakan cara baru dalam menyelesaikannya. 

W-01 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

 dari soal tersebut? 

SP2-01 : Iye kak, (menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-02 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 

SP2-02 : Iye mengerti kak 

W-03 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP2-03 : Sepertinya pernah kak 

W-04 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP2-04 : saya hanya menggunakan satu cara  
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W-05 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP2-05 : Saya menggunakan logika kak  

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek SP-2, soal nomor 4 

menunjukkan bahwa SP-2 bisa mengerjakan soal dengan jawaban benar 

walaupun tanpa penjelasan, namun bisa dijelaskan pada saat wawancara. 

Siswa mampu memberikan jawaban dengan cara baru sehingga subjek 

tersebut termasuk dalam indikator keaslian. 

c. Verifikasi Data 

Subjek Pertama (SP-1) 

 Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tes tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data hasil wawancara dari SP-1, maka dimasukkan data 

tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan 

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Pencapaian Indikator SP-1 

Kode 

Subjek 
Indikator Berpikir 

Kreatif 
 

T 
 

W 
Ketercapaian 

Indikator 
Kesimpulan 

Akhir 

 
 
 
 
SP-1 

Kelancaran 

(fluency) 
√ √ Terpenuhi   

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif SP-1 

tergolong 

kreatif  

Keluwesan 

(flexibility) 
√ √ Terpenuhi  

Keaslian 

(originility) 
× √ Hampir 

Terpenuhi  
Elaborasi 

(elaboration) 
√ √ Terpenuhi  

Keterangan: 

√ = Terpenuhi 
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× = Tidak Terpenuhi 

 Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat disimpulkan bahwa SP-1 dalam 

menyelesaikan soal operasi hitung aljabar memenuhi semua indikator berpikir 

kreatif. 

 Adapun triangulasi waktu yang dilakukan pada saat pengumpulan data 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Triangulasi Waktu SP-1 

 
 

Tingkat 

Kreatifitas  

Waktu Wawancara  
 
 

Kesimpulan  

 
Waktu I 

Selasa, 23 Juli 

2024 
Pukul (09.00 

WITA) 
 

 
Waktu II 

Rabu, 24 Juli 

2024 
Pukul (10.10 

WITA) 

 
Kelancaran 

Subjek mampu 

menyelesaikan/m

engungkapkan 

dengan baik apa 

yang dipahami 

dari soal, serta 

mengerjakan soal 

dengan lancar dan 

benar. 

Subjek mampu 

menyelesaikan/m

engungkapkan 

dengan baik apa 

yang dipahami 

dari soal, serta 

mengerjakan soal 

dengan lancar dan 

benar. 

Subjek memenuhi 

indikator 

kelancaran, serta 

dikategorikan 

lancar karena 

mampu 

memberikan 

jawaban yang 

benar dan 

menyelesaikannya 

secara cepat. 

Keluwesan   Subjek dapat 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan dan 

ditanyakan. 

Namun, pada saat 

tes subjek tidak 

menuliskannya. 

Subjek 

menuliskan 

Subjek dapat 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan dan 

ditanyakan. 

Namun, pada saat 

tes subjek tidak 

menuliskannya. 

Subjek 

menuliskan 

Subjek mampu 

menyelesaikan soal 

dengan berbagai 

cara sehingga 

memenuhi 

indikator 

keluwesan. 
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 Tabel 4.4 merupakan penyajian data hasil triangulasi waktu dengan cara 

melakukan wawancara dengan pertanyaan dan subjek yang sama namun 

dengan waktu yang berbeda. Pada penelitian ini triangulasi waktu dilakukan 

selama dua kali. Subjek dalam wawancara terdiri dari satu subjek penelitian. 

Subjek Kedua (SP-2) 

 Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tes tertulis dan melakukan 

kondensasi terhadap data hasil wawancara dari SP-2, maka dimasukkan data 

tersebut ke dalam tabel untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan 

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

 

 

jawaban dengan 

menggunakan 

lebih dari satu 

cara. 

jawaban dengan 

menggunakan 

lebih dari satu 

cara. 
Keaslian  Subjek 

menyelesaikan 

soal dengan 

menggunakan dua 

cara yang 

berbeda. 

Subjek 

menyelesaikan 

soal dengan 

menggunakan 

cara yang 

berbeda. 

subjek mampu 

memikirkan cara-
cara baru dan 

bekerja untuk 

menyelesaikannya. 

Sehingga dikatakan 

memenuhi 

indikator keaslian. 

Elaborasi  Subjek 

memahami apa 

yang dimaksud 

dari soal dan 

menyelesaikanny

a secara 

terperinci. 

Subjek 

memahami apa 

yang dimaksud 

dari soal dan 

menyelesaikanny

a secara 

terperinci. 

Subjek mampu 

menyelesaikan soal 

dengan 

menjelaskan/menul

iskan apa yang 

diketahui, 

ditanyakan, dan 

proses 

penyelesaian step 

by step. 
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Tabel 4. 5 Pencapaian Indikator SP-2 

Kode 

Subjek 
Indikator Berpikir 

Kreatif 
 

T 
 

W 
Ketercapaian 

Indikator 
Kesimpulan 

Akhir 

 
 
 
 

SP-2 

Kelancaran  
(fluency) 

√ √ Terpenuhi   
Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif SP-2 

tergolong 

cukup kreatif  

Keluwesan 

(flexibility) 
× √ Hampir 

Terpenuhi  
Keaslian (originility) × √ Hampir 

Terpenuhi  
Elaborasi 

(elaboration) 
√ √ Terpenuhi  

Keterangan: 

√ = Terpenuhi 

× = Tidak Terpenuhi 

 Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat disimpulkan bahwa SP-2 dalam 

menyelesaikan soal operasi hitung aljabar hampir memenuhi semua indikator 

berpikir kreatif. 

 Adapun triangulasi waktu yang dilakukan pada saat pengumpulan data 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Triangulasi Waktu SP-2 

 
 

Tingkat 

Kreatifitas  

Waktu Wawancara  
 
 
 

Kesimpulan  

 
Waktu I 

Kamis, 25 Juli 2024 
Pukul (11.05 

WITA) 
 

 
Waktu II 

Jum’at, 26 Juli 2024 
Pukul (07.00 WITA) 

Kelancaran  Subjek memahami 

apa yang diminta 

soal dan mampu 

menjelaskannya. 

Subjek memahami 

apa yang diminta 

soal dan mampu 

menjelaskannya. 

Subjek 

memenuhi 

indikator 

kelancaran, 

karena mampu 

memberikan 
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jawaban yang 

benar dan 

menyelesaikann

ya secara cepat. 

Keluwesan  Memahami maksud 

dari soal dan 

mampu 

menyelesaikannya 

dengan dua cara 

penyelesaian. 

Memahami maksud 

dari soal dan mampu 

menyelesaikannya 

dengan dua cara 

penyelesaian. 

Subjek mampu 

menyelesaikan 

soal dengan 

berbagai cara 

sehingga 

memenuhi 

indikator 

keluwesan. 

Keaslian  Memahami maksud 

pertanyaan dari 

soal, menjelaskan 

dengan baik apa 

yang diketahui 

danditanyakan soal. 

Memahami maksud 

pertanyaan dari soal, 

menjelaskan dengan 

baik apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan soal. 

Subjek 

dikatakan 

hampir 

memenuhi 

indikator 

keaslian. 

Elaborasi  Subjek memahami 

apa yang dimaksud 

dari soal dan 

menyelesaikannya 

secara terperinci. 

Subjek memahami 

apa yang dimaksud 

dari soal dan 

menyelesaikannya 

secara terperinci. 

Subjek mampu 

menyelesaikan 

soal dengan 

menjelaskan/me

nuliskan apa 

yang diketahui, 

ditanyakan, dan 

proses 

penyelesaian 

step by step. 

 Tabel 4.6 merupakan penyajian data hasil triangulasi waktu dengan cara 

melakukan wawancara dengan pertanyaan dan subjek yang sama namun 

dengan waktu yang berbeda. Pada penelitian ini triangulasi waktu dilakukan 

selama dua kali. Subjek dalam wawancara terdiri dari satu subjek penelitian. 
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B. Pembahasan  

 Berdasarkan tes dan wawancara yang telah dilakukan, peneliti berhasil 

mendapatkan jawaban terhadap rumusan masalah pada BAB 1, yaitu mengenai 

bagaimana kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar. 

 Dalam penelitian ini, penilaian tidak didasarkan pada penilaian angka 

ketika mengkaji tingkat kreativitas yang dimiliki oleh para siswa. Peneliti 

mengadopsi pandangan bahwa kreativitas seseorang tidak dapat diukur 

menggunakan angka, melainkan hanya dengan menggunakan indikator dari 

kemampuan berpikir kreatif itu sendiri yaitu kelancara (fluency), keluwesan 

(flexibility), keaslian (originality), elaborasi (elaboration).  

 Pada hasil tes tertulis dan wawancara terlihat bahwa subjek telah 

memenuhi beberapa indikator berpikir kreatif. Berikut adalah uraian pembahasan 

kemampuan berpikir kreatif masing-masing subjek penelitian. 

1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek dengan Kategori Tinggi 

 Adapun hasil dari analisis jawaban tes kemampuan berpikir kreatif dan 

hasil wawancara subjek dengan kategori tinggi yang berinisial DA akan 

dipaparkan pada pembahasan sebagai berikut: 

a) Indikator Kelancaran 

Indikator kelancaran yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak ide 

yang berhubungan. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

nomor 1 dan hasil wawancara menunjukkan, subjek memahami apa yang 

diminta pada soal tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Munandar (Sulfaidah & Bahar, 2022) yang menyebutkan bahwa 
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kemampuan berpikir kreatif seseorang semakin tinggi, jika ia mampuu 

menunjukkan banyak kemungkinan jawaban pada suatu masalah. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil pekerjaan subjek yang mampu menyelesaikan soal 

tes kemampuan berpikir kreatif nomor 1 dengan jawaban yang benar 

sehingga subjek dengan inisial DA mendapat skor maksimal untuk soal 

tes kemampuan berpikir kreatif nomor 1. Setelah dilakukan proses 

wawancara dengan subjek, subjek mampu menjelaskan/mengungkapkan 

dengan baik apa yang dipahami dari soal nomor 1 menggunakan 

bahasanya sendiri. Pada saat wawancara, subjek dapat menjelaskan 

dengan baik dan lancar bagaimana dia mampu menyelesaikan soal nomor 

1. 

b) Indikator Keluwesan  

Berdasarkan hasil dari tes kemampuan berpikir kreatif nomor 3 dan 

wawancara menunjukkan bahwa subjek memahami apa maksud dari soal 

tersebut, serta subjek mampu menyelesaikan soal tersebut menggunakan 

2 cara penyelesaian yang berbeda dengan hasil akhir yang benar. Hal ini 

sesuai dengan pandangan Putri dan Wijayanti (Irenata et al., 2024) bahwa 

siswa dengan kemampuan matematika yang tinggi dapat menyelesaikan 

beberapa soal pemecahan masalah dengan cara yang berbeda, sedangkan 

subjek dapat menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda pula, 

sehingga memunculkan indikator fleksibilitas. Pada saat tes, subjek tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Namu pada saat 

wawancara, subjek dapat menjelaskan apa yang diketahui dan yang 
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ditanyakan dari soal tersebut. Pada indikator Keluwesan DA mampu 

memberikan jawaban dengan menuliskan 2 cara. Cara pertama, subjek 

menggunakan cara skema yaitu 2y dikalikan dengan y, ditambah 2y 

dikalikan 3, kemudian ditambah (-5) dikalikan y, ditambah (-5) dikalikan 

3 sehingga menghasilkan 2y kuadrat ditambah 6y dikurang 5y dikurang 

15, kemudian persamaan tersebut  disederhanakan sehingga diperoleh 

nilai 2y kuadrat ditambah y dikurangkan 15. Cara kedua, subjek 

menggunakan cara distributif yaitu mengalikan suatu angka dengan 

jumlah atau selisih dari sekumpulan agka lain dan menghasilkan hasil 

yang sama dengan mengalikan angka tersebut dengan setiap sukunya dan 

kemudian menambahkan hasil perkaliannya. Dari hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil wawancara, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

subjek mampu menyelesaikan soal dengan berbagai cara sehingga 

memenuhi indikator keluwesan. 

c) Indikator Keaslian  

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif nomor 4 dan hasil 

wawancara menunjukkan bahwa subjek memahami maksud pertanyaan 

dari soal tersebut. Subjek dapat menyelesaikan tes kemampuan berpikir 

kreatif nomor 4 menggunakan metode atau cara yang berbeda. Pada saat 

tes, subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. 

Namun, pada saat wawancara subjek mampu menjelaskan dengan baik 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. Cara yang digunakan 

subjek untuk menyelesaikan soal tes nomor 4 yaitu dengan membagikan  
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luas lapangan 8𝑥2 + 14𝑥 − 15 dengan panjang lapangan 4𝑥 − 3. Dari 

hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa subjek hampir memenuhi indikator keaslian. 

d) Indikator Elaborasi  

Berdasarkan hasil dari tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara 

nomor 2 menunjukkan bahwa subjek memahami apa dimaksud dari soal 

tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hsil tes kemampuan berpikir kreatif 

nomor 2, subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. 

Dari soal tes kemampuan berpikir kreatif nomor 2, subjek mampu 

menyelesaikan soal tersebut menggunakan 2 cara penyelesaian yang 

berbeda dengan hasil akhir yang sama. Cara pertama, mula-mula subjek 

menjumlahkan terlebih dahulu persamaan yang ada di dalam kurung. 

Kemudian nanti hasilnya dijumlahkan dengan angka diluar kurung. Cara 

kedua, subjek terlebih dahulu mengelompokkan angka yang variabelnya 

sama yaitu 10𝑥2 dikurang −7𝑥2 menghasilkan 17𝑥2 dan 2𝑥 dikurangi  

63𝑥 menghasilkan −61𝑥. Dari hasil wawancara subjek mampu 

menjelaskan apa yang dituliskan dalam tes meskipun kurang lengkap. 

Hasil pekerjaan tes kemampuan berpikir kreatif serta wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa subjek memenuhi indikator elaborasi, serta subjek 

dikategorikan mampu berpikir rinci dikarenakan dalam menyelesaikan 

soal subjek menjelaskan/menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, dan 

proses penyelesaiannya step by step. 
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2. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek dengan Kategori Sedang 

 Adapun hasil dari analisis jawaban tes kemampuan berpikir kreatif dan 

hasil wawancara subjek dengan kategori sedang yang berinisial ND akan 

dipaparkan pada pembahasan sebagai berikut: 

a) Indikator Kelancaran 

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif nomor 1 dan hasil 

wawancara menunjukkan, subjek memahami apa yang diminta pada soal 

tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan subjek yang mampu 

menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kreatif nomor 1 dengan 

jawaban yang benar sehingga subjek dengan inisial ND mendapat skor 

maksimal untuk soal tes kemampuan berpikir kreatif nomor 1. Setelah 

dilakukan proses wawancara dengan subjek, subjek mampu 

menjelaskan/mengungkapkan dengan baik apa yang dipahami dari soal 

nomor 1 menggunakan bahasanya sendiri. Pada saat wawancara, subjek 

dapat menjelaskan dengan baik dan lancar bagaimana dia mampu 

menyelesaikan soal nomor 1. Dapat dilihat dari hasil wawancara, subjek 

mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Adapun cara 

yang digunakan subjek dalam menjawab soal tersebut yaitu mula-mula 

subjek menuliskan rumus mencari volume balok dimana telah diketahui 

bahwasanya hal yang ditanyakan dari soal tersebut adalah volume balok. 

Setelah mengetahui rumus volume balok yaitu 𝑣 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 maka 

selanjutnya subjek memasukan nilai sesuai pada rumus dimana lebar = 

𝑎 𝑐𝑚, panjang = (3𝑎 − 3) 𝑐𝑚, dan tinggi = (3𝑎 + 4) 𝑐𝑚. Dari pekerjaan 
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tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa subjek memenuhi indikator kelancaran, serta dikategorikan lancar 

karena mampu memberikan jawaban yang benar dan menyelesaikannya 

secara cepat. 

b) Indikator Keluwesan  

Berdasarkan hasil dari tes kemampuan berpikir kreatif nomor 3 dan 

wawancara menunjukkan bahwa subjek memahami apa maksud dari soal 

tersebut, serta subjek mampu menyelesaikan soal tersebut menggunakan 

2 cara penyelesaian yang berbeda dengan hasil akhir yang benar. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Vivin Septiana Riyadi Putri & Pradnyo 

Wijayanti (Saffawati, 2019:98), siswa berkemampuan tinggi mampu 

menyelesaikan soal dengan cara lai, selain itu siswa juga menemukan 

cara yang tidak biasa. Pada saat tes, subjek tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan. Namun pada saat wawancara, subjek 

dapat menjelaskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal 

tersebut. Pada indikator Keluwesan ND mampu memberikan jawaban 

dengan menuliskan 2 cara. Cara pertama, subjek menggunakan cara 

skema yaitu 2y dikalikan dengan y, ditambah 2y dikalikan 3, kemudian 

ditambah (-5) dikalikan y, ditambah (-5) dikalikan 3 sehingga 

menghasilkan 2y kuadrat ditambah 6y dikurang 5y dikurang 15, 

kemudian persamaan tersebut  disederhanakan sehingga diperoleh nilai 

2y kuadrat ditambah y dikurangkan 15. Cara kedua, subjek menggunakan 

cara distributif yaitu mengalikan suatu angka dengan jumlah atau selisih 
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dari sekumpulan agka lain dan menghasilkan hasil yang sama dengan 

mengalikan angka tersebut dengan setiap sukunya dan kemudian 

menambahkan hasil perkaliannya. Seifert (Irenata et al., 2024) 

beranggapan bahwa kemampuan beradaptasi siswa adalah mungkin 

dikenali melalui pendekatan tanpa harus fokus pada sudut pandang 

tertentu, melainkan dilihat dari perspektif yang berbeda. Responden 

mampu mengidentifikasi indikator fleksibilitas menggunakan berbagai 

jawaban pertanyaan, sesuai dengan hasil tes dan wawancara. Dari hasil 

tes kemampuan berpikir kreatif dan hasil wawancara, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa subjek mampu menyelesaikan soal dengan berbagai 

cara sehingga memenuhi indikator keluwesan. 

c) Indikator Keaslian  

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif nomor 4 dan hasil 

wawancara menunjukkan bahwa subjek memahami maksud pertanyaan 

dari soal tersebut. Subjek dapat menyelesaikan tes kemampuan berpikir 

kreatif nomor 4 menggunakan metode atau cara yang berbeda. Pada saat 

tes, subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. 

Namun, pada saat wawancara subjek mampu menjelaskan dengan baik 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut. Cara yang digunakan 

subjek untuk menyelesaikan soal tes nomor 4 yaitu dengan membagikan  

luas lapangan 8𝑥2 + 14𝑥 − 15 dengan panjang lapangan 4𝑥 − 3. Dari 

hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa subjek hampir memenuhi indikator keaslian. 
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d) Indikator Elaborasi  

Berdasarkan hasil dari tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara 

nomor 2 menunjukkan bahwa subjek memahami apa dimaksud dari soal 

tersebut. Dari soal tes kemampuan berpikir kreatif nomor 2, subjek 

mampu menyelesaikan soal tersebut menggunakan 2 cara penyelesaian 

yang berbeda dengan hasil akhir yang sama. Cara pertama, mula-mula 

subjek menjumlahkan terlebih dahulu persamaan yang ada di dalam 

kurung. Kemudian nanti hasilnya dijumlahkan dengan angka diluar 

kurung. Cara kedua, subjek terlebih dahulu mengelompokkan angka yang 

variabelnya sama yaitu 10𝑥2 dikurang −7𝑥2 menghasilkan 17𝑥2 dan 2𝑥 

dikurangi  63𝑥 menghasilkan −61𝑥. Dari hasil wawancara subjek 

mampu menjelaskan apa yang dituliskan dalam tes meskipun kurang 

lengkap. Hasil pekerjaan tes kemampuan berpikir kreatif serta 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek hampir memenuhi indikator 

elaborasi, serta subjek dikategorikan mampu berpikir rinci dikarenakan 

dalam menyelesaikan soal subjek menjelaskan/menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 

c. Keterbatasan Penelitian  

 Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari 

kata sempurna. Hal ini terjadi karna adanya keterbatasan dan kelemahan 

dalam pengambilan data penelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 

yaitu pengambilan data hanya satu kali, sehingga peneliti tidak memiliki data 
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pembanding dalam memahami mengapa subjek hanya memberikan jawaban 

seperti itu dan pada akhirnya data bersifat tunggal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Kemampuan siswa merupakan suatu aspek yang tidak hanya dapat diukur 

dengan penilaian angka semata. Kemampuan berpikir kreatif merupakan 

keterampilan penting dalam kehidupan, bukan sekedar dalam konteks 

pembelajaran di sekolah namun juga di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan data 

hasil penelitian maupun pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan yang 

menjawab rumusan masalah pada BAB I, yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan masalah aljabar pada kelas VII SMPN 10 Barru memenuhi 

indikator berpikir kreatif yang diteliti oleh peneliti, yaitu kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), keaslian (originility), dan elaborasi (elaboration). 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian maupun pembahasan, adapun saran yang 

ingin peneliti sampaikan, yaitu: 

1. Bagi siswa, disarankan untuk terus meningkatkan /mengasah kemampuan 

berpikir kreatifnya agar bisa menyelesaikan persoalan atau permasalahan 

dalam pembelajaran matematika, juga tetap giat, teliti, tekun dan tenang. 

2. Bagi guru, disarankan untuk tetap memperhatikan kemampuan siswanya, 

dan memberikan permasalahan atau persoalan matematika yang memiliki 

lebih dari satu penyelesaian, sehingga dapat menstimulasi kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 



62 
 

 

3. Bagi peneliti, dengan hasil penelitian ini diharapkan untuk peneliti tidak 

selesai sampai disitu saja, namun tetap melanjutkan dan mengasah 

kemampuannya sehingga mampu mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya. 

Untuk peneliti lainnya, semoga hasil penelitian ini bisa menjadi referensi 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN A 

Lampiran A.1 Kisi-kisi Soal Tes 

Lampiran A.2 Lembar Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  
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Lampiran A.1 

 

KISI-KISI SOAL 
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

Nama Sekolah  : SMPN 10 Barru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi              : Operasi Hitung Aljabar 
Jumlah Soal     : 4 (Empat) 
Bentuk Soal     : Uraian 

 
Standar Kompetensi Indikator 

Soal 
Soal 

1. Memahami pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 
2. Mencoba, mengolah, dan 

menyaji dalam ranah konkret 

(menngunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
 

Menentukan 

hasil operasi 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

aljabar. 

1. Ukuran panjang sebuah kotak berbentuk balok adalah 

tiga kali lebar kotak dikurangi 3, sedangkan tingginya 

tiga kali lebar kotak ditambah 4. Jika lebar kotak 𝑎 𝑐𝑚, 

maka berapakah volume kotak tersebut? 

2. Jika 𝐴 = 10𝑥2 + 2𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝐵 = 9𝑥 − 𝑥2, maka tentukan 

nilai 𝐴 − 7(𝐵) menggunakan setidaknya dua cara 

penyelesaian yang berbeda! 

3. Persegi panjang memiliki panjang (2𝑦 − 5) 𝑐𝑚 dan 

lebar (𝑦 + 3) 𝑐𝑚. Tentukan luas persegi panjang 

tersebut dengan menggunakan minimal 3 alternatif 

penyelesaian yang berbeda? 

4. Sebuah lapangan sepak bola berbentuk persegi panjang 

dengan luas (8𝑥2 + 14𝑥 − 15) 𝑚2, berapakah lebar 

lapangan apabila panjangnya (4𝑥 − 3) 𝑚? 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



68 
 

 

Lampiran A.2 
LEMBAR SOAL  

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/1 (Ganjil)  
Pokok Bahasan : Operasi Hitung Bentuk Aljabar 
Alokasi Waktu : 2x45 Menit 

 
Petunjuk Pengerjaan:  

1. Kerjakan secara individu, dilarang menyontek dan menggunakan 

handphone (hp). 
2. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban 

yang telah disediakan 
3. Selesaikanlah soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti 

dan cermat. 
4. Kerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang ada dalam lembar 

jawaban secara runtut. 
5. Teliti kembali jawabanmu sebelum lembar jawaban dikumpulkan. 

 
Soal 

1. Ukuran panjang sebuah kotak berbentuk balok adalah tiga kali lebar kotak 

dikurangi 3, sedangkan tingginya tiga kali lebar kotak ditambah 4. Jika 

lebar kotak 𝑎 𝑐𝑚, maka berapakah volume kotak tersebut? 

2. Jika 𝐴 = 10𝑥2 + 2𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝐵 = 9𝑥 − 𝑥2, maka tentukan nilai 𝐴 − 7(𝐵) 

menggunakan setidaknya dua cara penyelesaian yang berbeda! 

3. Persegi panjang memiliki panjang (2𝑦 − 5) 𝑐𝑚 dan lebar (𝑦 + 3) 𝑐𝑚. 

Tentukan luas persegi panjang tersebut dengan menggunakan minimal 3 

alternatif penyelesaiaan yang berbeda! 

4. Sebuah lapangan sepak bola berbentuk persegi panjang dengan luas 

(8𝑥2 + 14𝑥 − 15) 𝑚2, berapakah lebar lapangan apabila panjangnya 

(4𝑥 − 3) 𝑚? 

 

 

Selamat Mengerjakan!
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Kompetensi Dasar 
 

Soal 
Nomor 

Soal 
 

Alternati Jawaban 
Indikator Berpikir Kreatif   

Skor  
Aspek 

Yang 

Diukur 
Menjelaskan bentuk 

aljabar dan melakukan 

operasi pada bentuk 

aljabar (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, 

dan pembagian) 
 
 

Ukuran panjang sebuah 

kotak berbentuk balok 

adalah tiga kali lebar 

kotak dikurangi 3, 

sedangkan tingginya tiga 

kali lebar kotak 𝑎 𝑐𝑚, 
maka tentukan volume 

kotak tersebut? 

 
 

1 

Diketahui: 
 Lebar = 𝑎 𝑐𝑚 
 Panjang = (3𝑎 − 𝑎) 𝑐𝑚 
 Tinggi = (3𝑎 + 4) 𝑐𝑚 

 
Ditanyakan: 
Volume Kotak? 
 
Penyelesaian: 
𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡  
 = (3𝑎 − 𝑎) × 𝑎 × (3𝑎 + 4) 𝑐𝑚 
 = (3𝑎2 − 3𝑎)(3𝑎 + 4) 
 = (9𝑎2 + 12𝑎2 − 9𝑎2 − 12𝑎 
= 9𝑎2 + 3𝑎2 − 12𝑎 𝑐𝑚2  
 
 
Jadi, volume kotak itu adalah 9𝑎3 + 3𝑎2 − 12𝑎 𝑐𝑚3. 

 
Berpikir Lancar 

(fluency) 
 
Dikatakan berpikir lancar 

apabila: 
1) Dalam menyelesaikan 

soal siswa dapat 

menuliskan apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

tersebut. 
2) Siswa dapat 

menentukan volume 

kotak dan 

menyelesaikannya 

secara cepat. 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

C4 

Jika 𝐴 = 10𝑥2 +

2𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝐵 = 9𝑥 − 𝑥2, 

maka tentukan nilai 

𝐴 − 7(𝐵) menggunakan 

setidaknya dua cara 

 
2 

Diketahui: 
 𝐴 = 10𝑥2 − 2𝑥 
 𝐵 = 9𝑥 − 𝑥2  

Ditanyakan: 
𝐴 − 7(𝐵) =? 
 
Penyelesaian: 

 
 

Berpikir Terperinci 
(Elaboration) 

 
Dikatakan berpikir 

terperinci apabila dalam 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

C5 
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penyelesaian yang 

berbeda! 

 

Cara I (Cara Mengelompokkan) 
𝐴 − 7(𝐵) = (10𝑥2 + 2𝑥) − 7(9𝑥 − 𝑥2)  
                 = 10𝑥2 + 2𝑥 − 63𝑥 + 7𝑥2  
                 = 10𝑥2 + 7𝑥2 + 2𝑥 − 63𝑥  
                 = 17𝑥2 − 61𝑥  
Jadi, 𝐴 − 7(𝐵) = 17𝑥2 − 61𝑥  
 
Cara II (Cara Menyusun ke Bawah) 
𝐴 = 10𝑥2 + 2𝑥  
𝐵 = 9𝑥 − 𝑥2  
7𝐵 = 7(9𝑥 − 𝑥2)  
      = 63𝑥 − 7𝑥2    
 
Maka, 
10𝑥2 + 2𝑥  
−7𝑥2 + 63𝑥    −  
                            
17𝑥2 − 61𝑥  
Jadi, 𝐴 − 7(𝐵) = 17𝑥2 − 61𝑥  

menyelesaikan soal siswa 

menjelaskan/menuliskan 

apa yang diketahui, 

ditanyakan, dan proses 

penyelesaiannya secara 

steps by step. 
 

 
 
 
 
 
 
 

5 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

bentuk aljabar pada 

operasi aljabar 
 
 
 
 
 
 
 

Persegi Panjang memiliki 

panjang (2𝑥 − 5) 𝑐𝑚 dan 

lebar (𝑦 + 3) 𝑐𝑚. 

Tentukan luas persegi 

panjang tersebut dengan 

menggunakan minimal 3 

alternatif penyelesaiaan 

 
3 

Diketahui: 
Luas Persegi Panjang= 𝑝 × 𝑙 
𝑝 = (2𝑦 − 5)𝑐𝑚  
𝑙 = (𝑦 + 3)  
Ditanyakan: 
Luas Persegi Panjang? 
 
Penyelesaian:   
Alternatif 1 (Cara Skema): 

(2𝑦 − 5)(𝑦 + 3) = 2𝑦(𝑦) + 2𝑦(3) + (−5)(𝑦) +
(−5)(3)  

 
Berpikir Luwes 

(flexibility) 
 

Dikatakan berpikir luwes 

apabila: 
1) Dalam menyelesaikan 

soal siswa dapat 

memikirkan cara-cara 

penyelesaian setelah 

menentukan apa yang 

 
 
 
 
 

5 
 
 
 
 
 

 
C4 



71 
 

 

 
 

yang berbeda! 

 

                              = 2𝑦2 + 6𝑦 − 5𝑦 − 15  
                              = 2𝑦2 + 𝑦 − 15 
Alternatif 2 (Cara Distributif): 
(2𝑦 − 5)(𝑦 + 3) = 2𝑦(𝑦 + 3) + (−5)(𝑦 + 3)  
                             = 2𝑦2 + 6𝑦 + (−5𝑦) + (−15) 
                             = 2𝑦2 + 6𝑦 − 5𝑦 − 15  
                             = 2𝑦2 + 𝑦 − 15 
Alternatif 3 (Metode Tabel): 
 

x y 3 
2y 2𝑦2 6y 
-5 -5 -15 

 
(2𝑦 − 5)(𝑦 + 3) = 2𝑦2 + 𝑦 − 15  
Jadi, luas Persegi Panjang tersebut adalah (2𝑦2 + 𝑦 −
15) 𝑐𝑚2. 

diketahui dan 

ditanyakan soal 

tersebut. 
2) Siswa menuliskan 

jawaban dengan 

menggunakan lebih 

dari satu cara. 

 

Sebuah lapangan sepak 

bola berbentuk persegi 

panjang dengan luas 

(8𝑥2 + 14𝑥 − 15)𝑚2, 

berapakah lebar lapangan 

apabila panjangnya 

(4𝑥 − 3)𝑚? 

 
4 

Diketahui: 
 Luas = (8𝑥2 + 14𝑥 − 15) 𝑚2 
 Panjang = (4𝑥 − 3)𝑚 

Ditanyakan : 
Lebar lapangan? 
 
Penyelesaian: 
𝐿 = 𝑝 × 𝑙  
(8𝑥2 + 14𝑥 − 15) = (4𝑥 − 3) × 𝑙  
(8𝑥2+14𝑥−15) 

(4𝑥−3)
= 𝑙  

Kita faktorkan terlebih dahulu pembilangnya, 

sehingga: 
(8𝑥2 + 14𝑥 − 15)  

Berpikir Asli 
(originality)  

Dikatakan berpikir asli 

apabila dalam 

menyelesaikan soal siswa 

mampu menentukan lebar 

lapangan dengan 

menggunakan rumus 

mencari luas persegi 

panjang kemudian 

memfaktorkan 

pembilangnya, ataupun 

dengan cara baru yang 

lainnya. 

 
 
 
 
 
 
 

5 
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𝑎 = 8, 𝑏 = 14, 𝑐 = −15,  
𝑎𝑐 = 8 × (−15) = −120  
14 = 20 + (−6) 
𝑝 = 20 𝑑𝑎𝑛 𝑞 = (−6)  

𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 =
(𝑎𝑥+𝑝)(𝑎𝑥+𝑞)

𝑎
  

 

(8𝑥2 + 14𝑥 − 15) =
(8𝑥+20)(8𝑥−6)

8
  

=
4(2𝑥+5)2(4𝑥−3)

8
  

= (2𝑥 + 5)(4𝑥 − 3)  
 
(8𝑥2+14𝑥−15) 

4𝑥−3
= 𝑙  

(2𝑥+5)(4𝑥−3)

4𝑥−3
= 𝑙  

2𝑥 + 5 = 𝑙  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 

 Tujuan : Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan masalah aljabar 
 

 Metode : Wawancara tidak terstruktur 
 

 Langkah Pelaksanaan  
 

1. Wawancara dilakukan secara face to face antara peneliti dan subjek 

penelitian yang disesuaikan dengan kondisi di lapangan. 

2. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan 

tempat pelaksanaan wawancara antara peneliti dan subjek 

penelitian. 

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok 

permasalahan yang sama. 

4. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan peneliti, 

siswa akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa 

menggugurkan makna permasalahan. 

 

 Petunjuk Wawancara 

1. Wawancara dilakukan setelah dilakukan pengerjaan soal tes 

kemampuan berpikir kreatif. 

2. Subjek yang diwawancarai adalah siswa kelas VII SMPN 10 Barru. 

3. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media 

audio atau dicatat. 
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 Indikator  

No  Aspek 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 
Edwin Pradipta 

(Munandar,2009) 

 
Indikator  

 
Pertanyaan Pokok  

1 Berpikir Lancar a. Mengajukan 

pertanyaan 

mengenai 

permasalahan. 
b. Lancar dalam 

mengemukakan ide 

mengenai 

pemecahan suatu 

masalah. 

1) Setelah 

membaca atau 

mendengar kata 

“Balok”, apa 

yang terlintas 

dalam benak 

Adik? 
2) Dapatkah adik 

menjelaskan apa 

yang diketahui 

dan ditanyakan 

dari soal 

tersebut? 
2 Berpikir Luwes a. Memberikan 

pandangan yang 

berbeda terhadap 

suatu masalah. 
b. Memiliki pendapat 

yang berbeda 

dengan pendapat 

temannya. 

1) Apakah kamu 

mengerti yang di 

maksud soal 

tersebut? 

3 Berpikir Asli a. Mengajukan 

pendapat dengan 

hal-hal yang baru. 
b. Memikirkan cara-

cara baru dan 

bekerja untuk 

menyelesaikannya. 

1) Apakah kamu 

pernah 

menyelesaikan 

soal seperti ini 

sebelumnya? 
2) Apakah kamu 

memiliki 

alternatif cara 

lain untuk 

menjawab soal 

tersebut? 
4 Elaborasi a. Melakukan 

langkah-langkah 

terperinci dalam 

memecahkan 

masalah. 
b. Mencoba untuk 

menguji detail-

1) Apakah dalam 

menyelesaikan 

soal tersebut 

kamu 

menggunakan 

logika atau 

hanya asal 
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detail dalam 

meneliti arah yang 

akan ditempuh. 

menjawab saja? 
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LAMPIRAN B 

Lampiran B.1 Lembar Kerja Siswa 

Lampiran B.2 Hasil Wawancara Siswa 
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Lampiran B.1 

1. Siswa Kemampuan Berpikir Kreatif Tinggi 
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2. Siswa Kemampuan Berpikir Kreatif Sedang 
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Lampiran B.2 

1. Siswa Kemampuan Berpikir Kreatif Tinggi 

Soal Nomor 1 

W-01 : Setelah membaca atau mendengar kata “balok”, apa yang terlintas 

  dalam benak adik? 

SP1-01 : Setelah membaca kata balok yang terlintas dalam pikiran saya 

yaitu   rumus mencari volume balok, 𝑣 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. 

W-02 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan  

dari   soal tersebut? 

SP1-02 : Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-03 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 

SP1-03 : Mengerti kak 

W-04 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP1-04 : Iye pernah kak 

W-05 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP1-05 : Tidak kak 

W-06 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP1-06 : Pakai logika kak 

Soal Nomor 2 

W-01 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan  

dari   soal tersebut? 
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SP1-01 : Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-02 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 

SP1-02 : Mengerti kak 

W-03 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP1-03 : Iye pernah kak 

W-04 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP1-04 : Iye kak saya menggunakan dua cara  

W-05 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP1-05 : Pakai logika kak 

Soal Nomor 3 

W-01 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan  

dari   soal tersebut? 

SP1-01 : Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-02 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 

SP1-02 : Mengerti kak 

W-03 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP1-03 : Iye pernah kak 

W-04 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP1-04 : Iye kak saya menggunakan dua cara  
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W-05 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP1-05 : Pakai logika kak 

Soal Nomor 4 

W-01 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan  

dari   soal tersebut? 

SP1-01 : Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-02 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 

SP1-02 : Mengerti kak 

W-03 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP1-03 : Iye pernah kak 

W-04 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP1-04 : saya hanya menggunakan satu cara  

W-05 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP1-05 : Pakai logika kak 

2. Siswa Kemampuan Berpikir Kreatif Sedang 

Soal Nomor 1 

W-01 : Setelah membaca atau mendengar kata “balok”, apa yang terlintas 

  dalam benak adik? 

SP2-01 : Setelah membaca kata balok yang terlintas dalam pikiran saya 

yaitu   rumus mencari volume balok, 𝑣 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. 
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W-02 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan  

dari   soal tersebut? 

SP2-02 : Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-03 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 

SP2-03 : Iye mengerti kak 

W-04 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP2-04 : Iye kak 

W-05 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP2-05 : Tidak kak 

W-06 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP2-06 : Pakai logika kak 

Soal Nomor 2 

W-01 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan  

dari   soal tersebut? 

SP2-01 : Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-02 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 

SP2-02 : Iye mengerti kak 

W-03 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP2-03 : Sepertinya pernah kak 

W-04 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 
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SP2-04 : Iye saya menggunakan dua cara  

W-05 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP2-05 : Saya menggunakan logika kak 

Soal Nomor 3 

W-01 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan  

dari   soal tersebut? 

SP2-01 : Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-02 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 

SP2-02 : Iye mengerti kak 

W-03 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP2-03 : Sepertinya pernah kak 

W-04 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP2-04 : Iye saya menggunakan dua cara  

W-05 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP2-05 : Saya menggunakan logika kak 

Soal Nomor 4 

W-01 : Dapatkah adik menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan  

dari   soal tersebut? 

SP2-01 : Iye kak,...(menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal) 

W-02 : Apakah kamu mengerti yang dimaksud soal tersebut? 
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SP2-02 : Iye mengerti kak 

W-03 : Apakah kamu pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

SP2-03 : Sepertinya pernah kak 

W-04 : Apakah kamu memiliki alternatif cara lain untuk menjawab soal  

  tersebut? 

SP2-04 : saya hanya menggunakan satu cara  

W-05 : Apakah dalam menyelesaikan soal tersebut kamu menggunakan  

  logika atau hanya asal menjawab saja? 

SP2-05 : Saya menggunakan logika kak 
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LAMPIRAN C 

Lampiran C.1 Dokumentasi 

Lampiran C.2 Administrasi  

Lampiran C.3 Hasil Plagiasi 
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Lampiran C.1 

 

 

Proses Pengerjaan Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
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Proses Wawancara Subjek 1 

 

Proses Wawancara Subjek 2 
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Lampiran C.2  
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